



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.Gambaran Umum Responden 
Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi jenis kelamin, dan usia 
responden, yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1. Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Laki-laki 49 24,5 24,5 24,5 
Perempuan 151 75,5 75,5 100,0 
Total 200 100,0 100,0  
 
Berdasarkan pada tabel 4.1. diketahui bahwa responden pada penelitian 
mayoritas berjenis kelamin perempuan berjumlah 151 responden (75,5%) dan sisanya 
49 responden (24,5%) adalah laki-laki. Mayoritas responden adalah berjenis kelamin 
perempuan yaitu sebanyak 75,5% dari total sampel artinya mahasiswa yang ikut 
berpartisipasi dalam penelitian ini adalah wanita. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 









Tabel 4.2. Usia Responden 
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 18 2 1,0 1,0 1,0 
19 23 11,5 11,5 12,5 
20 39 19,5 19,5 32,0 
21 39 19,5 19,5 51,5 
22 37 18,5 18,5 70,0 
23 39 19,5 19,5 89,5 
24 12 6,0 6,0 95,5 
25 9 4,5 4,5 100,0 
Total 200 100,0 100,0  
                      Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2021 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa usia 18 tahun berjumlah 2 responden  
(1%), 19 tahun berjumlah 23 responden (11,5%), 20 tahun berjumlah 39 responden 
(19,5%), 21 tahun berjumlah 39 responden (19,5%), 22 tahun dengan jumlah 37 
responden (18,5%), 23 tahun dengan jumlah 39 responden (19,5%), 24 tahun dengan 
jumlah 12 responden (6%), dan 25 tahun dengan jumlah 9 responden (4,5%). Hal ini 
wajar sesuai dengan range usia mahasiswa. 
Tabel 4.3. Perguruan Tinggi 
 
Perguruan_Tinggi 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid UDINUS 21 10,5 10,5 10,5 
UIN WALISONGO 17 8,5 8,5 19,0 
UNDIP 18 9,0 9,0 28,0 
UNIKA 72 36,0 36,0 64,0 
UNIMUS 21 10,5 10,5 74,5 
UNISBANK 16 8,0 8,0 82,5 
UNNES 18 9,0 9,0 91,5 
UNTAG 17 8,5 8,5 100,0 
Total 200 100,0 100,0  
Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2021 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa responden yang menempuh pendidikan 
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di UDINUS adalah 21 responden (10,5%), UIN Walisongo berjumlah 17 responden 
(8,5%), UNDIP berjumlah 18 responden (9%), UNIKA berjumlah 72 responden 
(36%), UNIMUS berjumlah 21 responden (10,5%), UNISBANK berjumlah 16 
responden (8%), UNNES berjumlah 18 responden (9%), dan UNTAG berjumlah 17 
responden (8,5%). Maka dapat dikatakan bahwa mayoritas dari responden didominasi 
oleh Unika, dan perguruan lain sangat sedikit. 
 
Tabel 4.4. Angkatan Responden 
Angkatan_tahun 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2015 36 18,0 18,0 18,0 
2016 57 28,5 28,5 46,5 
2017 53 26,5 26,5 73,0 
2018 52 26,0 26,0 99,0 
2019 2 1,0 1,0 100,0 
Total 200 100,0 100,0  
 
 
Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2021 
 
Berdasarkan pada tabel 4.4. diketahui bahwa responden yang menempuh 
pendidikan angkatan tahun 2015 berjumlah 36 responden (18%), 2016 berjumlah 57 
responden (28,5%), 2017 berjumlah 53 responden (26,5%), 2018 berjumlah 52 
responden (26%)  dan sisanya 2019 adalah 2 responden (2%). Maka dapat dikatakan 





Tabel 4.5. IPK Responden 
IPK Frekuensi Persentase 
2,51 - 3,00 19 10% 
3,01 - 3,50 91 45,5% 
3,51 - 4,00 90 44,5% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2021 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa responden yang mendapatkan IPK 2,51 
- 3,00 adalah sebanyak 19 responden (10%), IPK 3,01 – 3,50 adalah berjumlah 91 
responden (45,5%), dan sisanya IPK 3.51 – 4.00 adalah berjumlah 90 orang (44,5%). 
Artinya dapat dikatakan dari sisi IPK, cukup proporsional keterwakilan sampelnya. 
 








Sistem Informasi Akuntansi  140 47 13 
Sistem Informasi Manajemen 136 47 17 
Sistem Manajemen Basisdata 79 63 58 
Pemrograman Basis Data 67 60 73 
Audit Sistem Informasi 90 68 42 
Analisis Dan Perancangan 
Sistem Informasi 73 63 64 
Data Analytic 22 108 70 
Praktikum Komputer Akuntansi 110 57 33 
Software audit 64 81 55 
Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2021 
 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa sistem informasi akuntansi dijadikan 
sebagai mata kuliah adalah sebanyak 140 responden (70%), sistem informasi akuntansi 
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dijadikan sebagai materi dan mata kuliah adalah sebanyak 47 responden (23,5%) dan 
tidak menjadikan sistem informasi akuntansi sebagai mata kuliah adalah sebanyak 13 
responden (6,5%). 
Sistem informasi manajemen dijadikan sebagai mata kuliah adalah sebanyak 
136 responden (68%), sistem informasi manajemen dijadikan sebagai materi dan mata 
kuliah adalah sebanyak 47 responden (23,5%) dan tidak menjadikan sistem informasi 
manajemen sebagai mata kuliah adalah sebanyak 17 responden (8,5%). 
Sistem Manajemen Basisdata dijadikan sebagai mata kuliah adalah sebanyak 
76 responden (39,5%), Sistem Manajemen Basisdata dijadikan sebagai materi dan mata 
kuliah adalah sebanyak 63 responden (31,5%) dan tidak menjadikan Sistem 
Manajemen Basisdata sebagai mata kuliah adalah sebanyak 58 responden (29%). 
Pemrograman Basis Data dijadikan sebagai mata kuliah adalah sebanyak 67 
responden (33,5%), Pemrograman Basis Data dijadikan sebagai materi dan mata kuliah 
adalah sebanyak 60 responden (30%) dan tidak menjadikan Pemrograman Basis Data 
sebagai mata kuliah adalah sebanyak 73 responden (36,5%). 
Audit Sistem Informasi dijadikan sebagai mata kuliah adalah sebanyak 90 
responden (45%), Audit Sistem Informasi dijadikan sebagai materi dan mata kuliah 
adalah sebanyak 68 responden (34%) dan tidak menjadikan Audit Sistem Informasi 
sebagai mata kuliah adalah sebanyak 42 responden (21%). 
Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi dijadikan sebagai mata kuliah 
adalah sebanyak 73 responden (36,5%), Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi 
dijadikan sebagai materi dan mata kuliah adalah sebanyak 63 responden (31,5%) dan 
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tidak menjadikan Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi sebagai mata kuliah 
adalah sebanyak 64 responden (32%). 
Data Analytic dijadikan sebagai mata kuliah adalah sebanyak 22 responden 
(11%), Data Analytic dijadikan sebagai materi dan mata kuliah adalah sebanyak 108 
responden (54%) dan tidak menjadikan Data Analytic sebagai mata kuliah adalah 
sebanyak 70 responden (35%). 
Praktikum Komputer Akuntansi dijadikan sebagai mata kuliah adalah sebanyak 
110 responden (55%), Praktikum Komputer Akuntansi dijadikan sebagai materi dan 
mata kuliah adalah sebanyak 57 responden (28,5%) dan tidak menjadikan Praktikum 
Komputer Akuntansi sebagai mata kuliah adalah sebanyak 33 responden (16,5%). 
Software audit dijadikan sebagai mata kuliah adalah sebanyak 64 responden 
(32%), Software audit dijadikan sebagai materi dan mata kuliah adalah sebanyak 81 
responden (40,5%) dan tidak menjadikan Software audit sebagai mata kuliah adalah 
sebanyak 55 responden (27,5%). 
 Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa Sistem Informasi 
Akuntansi adalah mata kuliah yang sudah banyak digunakan dalam mata kuliah dan 
sebagai materi dan mata kuliah. Dan Pemrograman Basis Data merupakan mata kuliah 







4.2.Uji Kualitas Data  
4.2.1. Hasil Uji validitas dan reliabilitas  
Uji Validitas digunakan untuk mengukur ketepatan masing-masing pertanyaan 
dalam kuisioner. Pada penelitian ini menggunakan kriteria jika nilai r hitung > r table 
maka dikatakan valid. 
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil uji validitas dan 
reliabilitas pada penelitian ini : 




R hitung R table Hasil 
Adaptasi    
1 Saya melakukan segala 
sesuatu fleksibel dan 
mudah 
0,763 0.195 Valid 
2 Saya melakukan cara-cara 
baru dan cara-cara yang 
diperbaiki untuk 
melakukan pekerjaan 
secara terus menerus 
diadopsi 
0,771 0.195 Valid 
3 Saya memandang 
kegagalan sebagai sebuah 
peluang untuk belajar dan 
perbaikan. 
0,611 0.195 Valid 
4 Saya melakukan inovasi 
dan mau mengambil risiko 
0,783 0.195 Valid 
5 Saya merasa bahwa 
melakukan pembelajaran 
merupakan tujuan penting 
0,792 0.195 Valid 
6 Saya belajar memahami 
keadaan sekitar 
0,811 0.195 Valid 
7 Saya belajar memahami 
perbedaan 
0,795 0.195 Valid 
8 Saya belajar memahami 
orang lain 
0,807 0.195 Valid 
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9 Saya bersikap terbuka 0,745 0.195 Valid 
10 Saya dapat menerima 
bantuan dari orang lain 
0,755 0.195 Valid 
11 Saya merasa nyaman 
berinteraksi 
0,761 0.195 Valid 
12 Saya memiliki 
komunikasi yang bagus 
0,747 0.195 Valid 
13 Saya mencoba bergaul 
dengan siapa saja 
0,745 0.195 Valid 
14 Saya aktif dalam kegiatan 
bersama 
0,729 0.195 Valid 
Computer Self Efficacy (CSE) 
1 Saya yakin bisa 
mengoperasikan 
komputer dengan baik.  
0,640 0.195 Valid 
2 Saya yakin bisa 
mengoperasikan aplikasi 
microsoft dengan baik.  
0,734 0.195 Valid 
3 Dengan sedikit belajar, 
saya yakin bisa 
mengoprasikan software 
akuntansi 
0,718 0.195 Valid 
4 Dengan sedikit belajar, 
saya yakin bisa 
mengoperasikan aplikasi 
berbasis internet (contoh: 
e-wallet, e-money, online 
shipping,    e-banking, e-
learning) 
0,690 0.195 Valid 
5 Saya yakin bisa 
mengoperasikan 
perangkat telekomunikasi 
elektronik dengan baik. 
0,718 0.195 Valid 




0,789 0.195 Valid 
7 Saya yakin dapat 
mengelola penyimpanan 
data saya secara 
elektronik. 
0,754 0.195 Valid 




komputer yang sulit jika 
saya berusaha cukup 
keras. 
9 Jika komputer saya '' 
bertingkah '', saya dapat 
menemukan cara untuk 
mengatasinya. 
0,759 0.195 Valid 
10 Mudah bagi saya untuk 
mencapai tujuan saya 
dalam menggunakan 
komputer. 
0,805 0.195 Valid 
11 Saya yakin bahwa saya 
dapat menangani kondisi 
komputer yang tidak 
terduga dengan baik. 
0,741 0.195 Valid 
12 Dengan usaha yang 




0,680 0.195 Valid 
13 Saya bisa tetap tenang saat 
menghadapi kesulitan 
komputer karena saya bisa 
mengandalkan 
kemampuan saya. 
0,780 0.195 Valid 
14 Saat saya dihadapkan 
pada masalah komputer, 
saya biasanya bisa 
menemukan beberapa 
solusi. 
0,746 0.195 Valid 
15 Saya biasanya dapat 
menangani masalah 
komputer apa pun yang 
terjadi. 
0,723 0.195 Valid 
16 Gagal melakukan sesuatu 
di komputer membuat 
saya mencoba lebih keras. 
0,749 0.195 Valid 
17 Saya adalah orang yang 
mandiri dalam melakukan 
hal-hal dengan komputer. 
0,758 0.195 Valid 
18 Hanya sedikit hal yang 0,575 0.195 Valid 
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tidak dapat saya lakukan 
di computer 
19 Saya dapat bertahan dan 
menyelesaikan hampir 




0,602 0.195 Valid 
Pendidikan 
1 Saya paham tentang audit 
sistem informasi  
0,794 0.195 Valid 
2 Saya paham tentang 
sistem informasi 
akuntansi 
0,770 0.195 Valid 
3 Saya paham tentang 
sistem informasi 
manajemen  
0,850 0.195 Valid 
4 Saya paham tentang 
sistem manajemen basis 
data 
0,841 0.195 Valid 
5 Saya paham tentang 
pemrograman basis data 
0,786 0.195 Valid 
6 Saya paham tentang 
analisis dan perancangan 
sistem informasi 
0,821 0.195 Valid 




0,853 0.195 Valid 




0,786 0.195 Valid 
9 Saya mempunyai 
ketrampilan melakukan 
data analytic 
0,759 0.195 Valid 
10 Program studi akuntansi 




industri 4.0 dan 
0,773 0.195 Valid 
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dampaknya bagi profesi 
akuntansi 
11 Program studi akuntansi 
tempat saya menyiapkan 
mahasiswa untuk dapat 
menghadapi perubahan 
dalam profesi akuntansi 
sebagai dampak revolusi 
industri 4.0 
0,577 0.195 Valid 
Kepribadian 
1 Saya terbuka terhadap 
pengalaman dan hal-hal 
baru (openness to 
experience) 
0,708 0.195 Valid 
2 Saya cerdik dalam 
menyelesaikan masalah. 
0,714 0.195 Valid 
3 Sayatipe pribadi yang 
Playful (ceria)sekaligus 
disiplin dan tekun. 
0,677 0.195 Valid 
4 Saya tipe pribadi yang 
imajinatif sekaligus dapat 
merealisasikan imajinasi 
tersebut. 
0,705 0.195 Valid 
5 Saya tipe pribadi yang 
rendah hati 
0,805 0.195 Valid 
6 Saya memiliki penuh 
semangat dalam 
pekerjaan dan sangat 
objektif 
dalam menilai hasilnya. 
0,704 0.195 Valid 
7 Saya bertindak tanpa 
berpikir terlebih dahulu 
0,629 0.195 Valid 
8 Saya melakukan sesuatu 
sesuai keinginan pribadi 
0,740 0.195 Valid 
9 Saya mudah 
mengeluarkan dorongan 
yang ada dalam diri 
0,689 0.195 Valid 
Awareness akan Revolusi Industri 4.0 
1 Saya sadar dan 
mengetahui tentang era 
revolusi industri 4.0  
0,655 0.195 Valid 
2 Saya sadar dan 0,733 0.195 Valid 
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mengetahui manfaat yang 
diperoleh dengan adanya 
era revolusi industri 4.0  
3 Saya sadar dan 
mengetahui tantangan 
yang dihadapi profesi 
akuntansi dengan adanya 
era revolusi industri 4.0  
0,750 0.195 Valid 
4 Saya siap menghadapi 
tantangan era revolusi 
industri 4.0 dalam profesi 
akuntansi  
0,719 0.195 Valid 
5 Saya merasa era revolusi 
industri 4.0 membutuhkan 
akuntan yang progresif 
0,731 0.195 Valid 
Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2021 
 
 
Berdasarkan tabel 4.7. diketahui bahwa indikator variabel Adaptasi, Computer 
Self Efficacy (CSE), Pendidikan, Kepribadian dan Awareness akan Revolusi Industri 
4.0 menghasilkan r hitung > r tabel. Artinya semua kuesioner dalam penelitian ini telah 
diuji dengan hasil valid sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 
 
4.2.2. Uji Reabilitas 
Menurut Azwar (2007) reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran 
dapat dipercaya dan dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila 
dilakukan kembali kepada subyek yang sama. Pada penelitian ini digunakan teknik 
perhitungan reliabilitas koefisien Alpha Cronbach, dengan alasan perhitungan dengan 
teknik ini akan memberikan harga yang lebih kecil atau sama besar dengan reliabilitas 
yang sebenarnya (Azwar, 2007). Menurut Nunnally (Ghozali, 2015), suatu konstruk 
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atau variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai α Cronbach > 0,700. Oleh 
karena itu, pada penelitian ini variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Alpha 
Cronbach> 0,700. 
Tabel 4.8. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Alpha Cronbach Keterangan 
Adaptasi 0.955 
Reliabel 










Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2021 
 
Dilihat dari tabel 4.8. dapat diketahui bahwa untuk masing-masing variabel 










Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan statistik deskriptif pada penelitian ini: 
 







Rentang skala Keterangan 
Rendah Sedang Tinggi  
Adaptasi 1-5 3.14-5.00 3,9025 1.00-2.33 2.34-3.66 3.67-5.00 Tinggi  
CSE 1-5 2.74-5.00 3,7700 1.00-2.33 2.34-3.66 3.67-5.00 Tinggi 
Pendidikan 1-5 1.55-5.00 3,8232 1.00-2.33 2.34-3.66 3.67-5.00 Tinggi 
Kepribadian 1-5 2.33-5.00 3,7650 1.00-2.33 2.34-3.66 3.67-5.00 Tinggi 
Awareness 1-5 2.40-5.00 3,8020 1.00-2.33 2.34-3.66 3.67-5.00 Tinggi 
       Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2021 
 
Berdasarkan pada tabel 4.9. diketahui bahwa nilai rata-rata atau mean untuk 
variabel adaptasi 3,9025 dan termasuk kategori tinggi. Untuk variabel CSE sebesar 
3,7700 dan termasuk kategori tinggi. Untuk pendidikan memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 3,8232 dan termasuk kategori tinggi. Untuk variabel kepribadian memperoleh 
mean sebesar 3,7650 dan termasuk kategori tinggi. Untuk variabel awareness 3,8020 
dan termasuk kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa nilai rata – rata variabel 
adaptasi adalah yang tertinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa responden pada 
penelitian ini mampu menyesuaikan diri sesuai dengan kondisi lingkungan. 
Tabel 4.10. Tabel Ringkasan Awareness akan Revolusi Industri 4.0 
 
Nama Universitas  Jumlah Responden Rata – Rata 
UDINUS 21 3,51 
UIN WALISONGO 17 3,48 
UNDIP 18 3,77 
52 
 
UNIKA 72 4,14 
UNIMUS 21 3,69 
UNISBANK 16 3,84 
UNNES 18 3,44 
UNTAG 17 3,55 
 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa nilai rata – rata 
Awareness akan Revolusi Industri 4.0 tertinggi adalah pada UNIKA yaitu sebesar 4,14. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa UNIKA lebih aware dalam menghadapi 
perkembangan revolusi industri terhadap revolusi industri 4.0 dibandingkan dengan 
mahasiswa universitas lainnya. 
 
 
4.4.Hasil uji asumsi klasik  
4.4.1. Hasil Uji Normalitas Model  
Tabel 4.11. Hasil uji normalitas 








Most Extreme Differences Absolute ,083 
Positive ,083 
Negative -,060 
Test Statistic ,083 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,190c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
Berdasarkan pada tabel 4.11. diketahui bahwa hasil pengujian untuk normalitas 
dapat dilihat dari nilai Kolmogorof-Smirnov sig. sebesar 0,190 > 0,10 maka dapat 
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disimpulkan bahwa metode regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi 
normalitas. 
 
4.4.2. Uji Multikolinearitas 
 Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil multikolinearitas pada 
penelitian ini: 
 






1 (Constant)   
Adaptasi ,241 4,143 
CSE ,241 4,145 




a. Dependent Variable: Awareness 
 
Dilihat dari tabel 4.12. Nilai untuk Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Jadi dapat 
dikatakan bahwa data pada penelitian ini bebas dari multikolinearitas. Artinya tidak 
ada korelasi antara variabel independen pada penelitian ini. 
 
4.4.3 Uji Heterokedastisitas 
 
Tabel 4.13. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,730 ,631  1,156 ,249 
Adaptasi ,097 ,023 ,598 4,309 ,540 
CSE -,038 ,016 -,322 -2,318 ,451 
Pendidikan ,003 ,017 ,018 ,182 ,856 
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Kepribadian -,052 ,028 -,221 -1,845 ,067 
a. Dependent Variable: abs_res 
 
 
Berdasarkan pada tabel 4.13. Dapat diketahui bahwa ternyata hasil pengujian 
heteroskedastisitas untuk masing-masing variabel independen memiliki nilai 
signifikansi di atas 0,10 sehingga dengan demikian dapat dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
4.5.Pengujian hipotesis  
4.5.1. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.14. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Model Summaryb 








1 ,795a ,631 ,624 2,32517 1,674 
a. Predictors: (Constant), Kepribadian, Pendidikan, Adaptasi, CSE 
b. Dependent Variable: Awareness 
 
Berdasarkan pada tabel tersebut diketahui bahwa adjusted R Square sebesar 
0,624 yang artinya hal ini mengindikasi bahwa kontribusi variabel adaptasi, CSE, 
kepribadian dan pendidikan terhadap variabel dependen sebesar 62,4% dan sisanya 












4.5.2 Uji F 
Tabel 4.15. Hasil Uji F  
 
ANOVAa 





1 Regression 1805,731 4 451,433 83,500 ,000b 
Residual 1054,249 195 5,406   
Total 2859,980 199    
a. Dependent Variable: Awareness 
b. Predictors: (Constant), Kepribadian, Pendidikan, Adaptasi, CSE 
 
Berdasarkan pada tabel tersebut diketahui bahwa nilai sig.F sebesar 0.000 < 
0,10. Maka secara simultan (bersama-sama) variable independen adaptasi, CSE, 
kepribadian dan pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap awareness 
mahasiswa akuntansi tentang pengaruh revolusi industri 4.0. 
 
4.5.3 Uji T 








B Std. Error Beta 




























1. Hipotesis pertama 
Dari tabel 4.16. diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel Adaptasi adalah 
sebesar 0.012 < 0.10, dengan nilai koefisien beta nya adalah 0,088 sehingga artinya 
hipotesis pertama pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif antara 
Adaptasi terhadap Kesadaran (Awareness) Mahasiswa Akuntansi Terhadap 
Revolusi Industri 4.0. 
 
2. Hipotesis kedua 
Dari tabel 4.16. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Computer Self 
Efficacy adalah sebesar 0.046 < 0.10 dengan nilai koefisien beta nya adalah 0,010 
sehingga artinya hipotesis kedua pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat 
pengaruh positif antara Computer Self Efficacy terhadap Kesadaran (Awareness) 
Mahasiswa Akuntansi Terhadap Revolusi Industri 4.0. 
3. Hipotesis ketiga 
Dari tabel 4.16. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Kepribadian 
adalah adalah sebesar 0.033 < 0.10 dengan nilai koefisien beta nya adalah 0,014 
sehingga artinya hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima. Jadi tidak terdapat 
pengaruh positif antara Kepribadian terhadap Kesadaran (Awareness) Mahasiswa 
Akuntansi Terhadap Revolusi Industri 4.0. 
4. Hipotesis keempat 
Dari tabel 4.16. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Pendidikan 
adalah adalah sebesar 0.000 < 0.10 dengan nilai koefisien beta nya adalah 0,317 
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sehingga artinya hipotesis keempat pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat 
pengaruh positif antara Pendidikan terhadap Kesadaran (Awareness) Mahasiswa 
Akuntansi Terhadap Revolusi Industri 4.0. 
 
4.6. PEMBAHASAN 
4.6.1. Pengaruh kemauan beradaptasi terhadap awareness mahasiswa akuntansi 
tentang revolusi industri 4.0 
Diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Adaptasi dengan nilai 
koefisien beta, sehingga artinya hipotesis pertama pada penelitian ini diterima. Jadi 
terdapat pengaruh positif antara Adaptasi terhadap Kesadaran (Awareness) 
Mahasiswa Akuntansi Terhadap Revolusi Industri 4.0. Artinya semakin tinggi 
kemauan beradaptasi maka akan semakin tinggi awareness mahasiswa akuntansi 
tentang tantangan revolusi industri 4.0 pada profesi akuntansi. 
Menurut Alek (2019), Revolusi industri dapat menjadi hal “disruptive” dan 
membuat evolusi dalam perjalanan ilmu akuntansi dan pola pembelajaran atau 
pendidikan akuntansi pada masa yang akan datang. Sehingga dituntut adaptasi 
yang dari akuntan dan mahasiswa yang sedang menempuh studi akuntansi untuk 
dapat segera menyesuaikan terhadap arah perubahan industri 4.0 yang sudah 
berjalan. Revolusi industri 4.0 ditandai dengan kemunculan komputasi berbasis 
awan (Cloud computing), data dalam ukuran besar (big data), rekayasa genetika, 
perkembangan neuro teknologi yang memungkinkan manusia untuk lebih 
mengoptimalkan fungsi otak (World Economic Forum, 2016). Sedangkan Deloitte 
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(Deloitte insight, Desember 2017) mendeskripsikan industri 4.0 sebagai integrasi 
dari informasi digital dari banyak sumber dan lokasi yang dimulai dari aktiiftas 
manual dalam berbisnis menjadi lebih mudah dan efisien.  Semakin tinggi 
kemauan beradaptasi maka akan semakin tinggi awareness mahasiswa akuntansi 
tentang tantangan revolusi industri 4.0 pada profesi akuntansi. 
 
4.6.2. Pengaruh Computer Self Efficacy (CSE) terhadap awareness mahasiswa 
akuntansi tentang revolusi industri 4.0 
Diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Computer Self Efficacy 
dengan nilai koefisien beta, sehingga artinya hipotesis kedua pada penelitian ini 
diterima. Jadi terdapat pengaruh positif antara Computer Self Efficacy terhadap 
Kesadaran (Awareness) Mahasiswa Akuntansi Terhadap Revolusi Industri 4.0. 
Artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan tentang Computer Self Efficacy maka 
dapat mempengaruhi Kesadaran (Awareness) Mahasiswa Akuntansi Terhadap 
Revolusi Industri. 
Akuntan pendidik diharapkan dapat mencari strategi yang tepat penerapan dan 
penggunaan teknologi informasi dalam menyongsong era globalisasi (Rustiana, 
2005). Jadi, sangat penting bagi mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan 
mempelajari dan dituntut untuk bisa dalam menggunakan sistem informasi dan 
meningkatkan keahliannya dalam penggunaan komputer. Pawlik (1998, h. 187) 
menjelaskan ada dua rumusan kesadaran, yaitu (a) aspek fungsional kesadaran, 
dalam pengertian perhatian dan awareness serta (b) aspek fenomenologis 
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kesadaran, dalam pengertian kesadaran-diri (self-awareness dan self-
consciousness) yang menggambarkan kesadaran internal terhadap pengalaman 
sadar diri seseorang. Pawlik (1998) juga mengutip pendapat Bisiach (1988) yang 
membedakan tiga rumusan kesadaran, yakni (a) kesadaran (C1) menunjukkan 
kemampuan seseorang menyadari pengalaman subjektifnya, kemampuan 
seseorang mempersepsi variasi-variasi keadaan mental (kesadaran dalam 
pengertian yang sempit), (b) kesadaran (C2) menunjukkan akses yang dipakai oleh 
sistem kesadaran untuk menuju ke bagian-bagiannya atau ke proses mentalnya 
sendiri (kesadaran dalam pengertian awareness) dan (3) kesadaran (C3) menunjuk 
pada suatu wujud nonfisik (immaterial mind dari Descartes). Semakin tinggi 
tingkat pengetahuan tentang Computer Self Efficacy maka dapat mempengaruhi 
Kesadaran (Awareness) Mahasiswa Akuntansi Terhadap Revolusi Industri. 
 
4.5.3. Pengaruh kepribadian terhadap awareness mahasiswa akuntansi tentang 
revolusi industri 4.0 
Diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Kepribadian dengan nilai 
koefisien beta, sehingga artinya hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima. Jadi 
terdapat pengaruh positif antara Kepribadian terhadap Kesadaran (Awareness) 
Mahasiswa Akuntansi Terhadap Revolusi Industri 4.0. Artinya semakin memiliki 
kepribadian tipe A maka mahasiswa akan memiliki ambisi yang kuat untuk 
berkembang, menyenangi tantangan, maka akan mempengaruhi tinggi awareness 




Untuk menjadi seorang akuntan publik dibutuhkan seseorang yang memiliki 
ambisi yang kuat untuk berkembang, menyenangi tantangan, mengetahui, 
memahami dan mengerti secara penuh tentang standar auditing dan standar 
akuntansi, dan banyak membaca agar dapat mengetahui perkembangan terbaru 
tentang dunia akuntan publik (Lara, 2011). Lara juga mengungkapkan, mahasiswa 
akuntansi yang memiliki ambisi kuat dalam mencapai sesuatu, menyenangi 
tantangan dan memberikan peluang untuk menggunakan kemampuan dan 
keterampilan mereka cenderung memilih karir menjadi akuntan publik.  
Meyer Friedmen dan Rosenman (dalam Kreitner dan Kinicki, 2005) 
memberikan penjelasan mengenai pola perilaku tipe A yang merupakan suatu 
kompleks tindakan emosi yang dapat diamati dalam setiap orang yang terlibat 
secara agresif dalam suatu perjuangan yang terus menerus dan tak henti-hentinya 
untuk mencapai hal yang lebih, dan lebih dalam waktu singkat dan lebih singkat 
lagi, dan jika perlu melawan usaha yang berkebalikan dari orang lain. 
 
4.5.4. Pengaruh pendidikan terhadap awareness mahasiswa akuntansi tentang 
revolusi industri 4.0 
Dari tabel 4.16. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Pendidikan 
adalah adalah sebesar 0.000 < 0.10 dengan nilai koefisien beta nya adalah 0,317 
sehingga artinya hipotesis keempat pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat 
pengaruh positif antara Pendidikan terhadap Kesadaran (Awareness) Mahasiswa 
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Akuntansi Terhadap Revolusi Industri 4.0. Artinya semakin banyak muatan TI 
dalam pembelajaran akuntansi, maka akan semakin tinggi awareness mahasiswa 
akuntansi terhadap revolusi industri 4.0.  
Nova (2019) mengungkapkan bahwa untuk menghadapi era revolusi industri 
4.0, diperlukan pendidikan yang dapat membentuk generasi kreatif, inovatif, serta 
kompetitif. Hal tersebut salah satunya dapat dicapai dengan cara mengoptimalisasi 
penggunaan teknologi sebagai alat bantu pendidikan yang diharapkan mampu 
menghasilkan output yang dapat mengikuti atau mengubah zaman menjadi lebih 
baik. Indonesia pun perlu meningkatkan kualitas lulusan sesuai dunia kerja dan 
tuntutan teknologi digital. 
Aoun (2017) menyebutkan bahwa untuk mencapai aspek pembelajaran yang 
efektif dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka diperlukan studi tematik 
yang menggabungkan antara lingkungan kampus dan dunia kerja nyata (project 
base learning). Studi tematik ini dapat memberikan gambaran riil kepada 
mahasiswa mengenai kondisi terkini dunia kerja dan segala tantangan yang 
dihadapi. Northeastern (2014) juga mengindikasikan diadakannya kerja praktik 
atau aktifitas magang diperusahaan menjadi salah satu rujukan dalam 
pembelajaran efektif. 
  
  
